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// 7 // Seiring waktu berjalan 

Waktu ku selami sambil berenang 
Di dalam kesendirian tenang 
membuat diri semakin senang 
tanpa Perlu Dunia Keramaian 
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//2//Sampai Nanti Kita Bertemu 


AkuTakYakin Intinya Temu 

Atau Hanya Salam Perpisahan Yang semu 

Sehingga aku melantunkan simfonimu 

Yang indah, Seperti Kicauan Beruang Madu 

Jendela Menutup tirainya karna bersedih dengan perpisahan kita. 




//3// Aku Jatuh Cinta Kepada Filsafat 

Berasa seperti hati dan filsafat merapat 

Berasa melayang di ujung galaksi sendiri yang tak di saksikan 

manusia karna tak sempat 

Aku jatuh cinta kepada filsafat 

Yang membuat meja dan kursi di duduki pantat 

Yang tak pernah hilang dari zaman walau dogma pada manusia 

tak pernah mau hilang karna fikiran yang sempit 

Aku jatuh cinta kepada filsafat 

Awal segala bentuk cara mekanisme kehidupan 

Tata cara berpakaian 

Tata cara mencari makan 

Tata cara membuat keturunan. 


4 



//4//Dua sayap burung 


Dua sepasang mata yang takjub 

Sama sama menjadi cerita di kala kisah kita di taman 

Siang siang tak sengaja bertemu 

Dengan obrolan gambar ku tanya padamu 

Hingga dirimu menjadi kekasihku. 



/1511 Kecemasan 

Berlari kesana kemari 

Menuju pada suatu hal yang tak pasti 

Merangkak kesana kemari 

Hanya karna tekanan di luar diri 

Terbang kesana kemari 

Hanya karna lari dari pemburu yang menghampiri 

Berenang kesana kemari 

Karena takut di tusuk dengan tomba sakti. 
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//6// Menjadi 


Menjadinya pada dirinya 
Yang taktau bagaimana menjadinya 
Patah menjadi hal yang patahnya 
Sejatinya menjadi tak akan ada 
Berharaplah dan bersiaplah kecewa 
Karna menjadi adalah fana 
Karna menjadi akan menjadi hilang 

Karna sebuah karna akhirnya tak akan menjadi sejatinya kata 
menjadi. 



//7// [Penghianatan] 

Awalnya adalah kepercayaan 

Akhirnya adalah kedustaan 

Keduanya adalah dua hal yang bertolak belakang 

Hingga dampaknya adalah kesakitan, kesakitan jiwa menantang. 
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//8// Mengingat pada daun jatuh 


Teringat kisahku yang pupuh 
Tempo hingga kini pun utuh 
Mengingatnya di perhatikan sepuh. 



//9//Halusinasi pada mata 

Sebuah delusi fikiran fana 

Sebuah benda yang takdir tak bisa di gapai tangannya 
Sebuah cinta keinginan yang patah 
Sebuah perisai tanpa besi 

Hanya bayangan yang menjadi bayang bayang nafsu. 
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//10//[MANUSIA] 

Manusia itu dinamis 
Kata orang yang realistis 
Manusia itu tak boleh idealis 
Kata orang yang fanatis 
Manusia itu apatis 
Kata orang yang egois 




// 7 1//Mandiri 

Serupa tak enak, padahal enak 
Serupa mengekang, padahal bebas 
Serupa sakit, padahal sehat 
Serupa menyedihkan, padahal menyenangkan 
Serupa tak ada makna, padahal petualangan. 
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// 72 // Surat Cinta 


Betapa mudah membuat surat cinta 
Hanya bermodal kertas dan pena 
Menuliskan rasa dalam kepala 
Entah nafsu atau cinta 
Dua duanya sepertinya sama 
Tapi manusianya hipokrit saja 
Tak mau mengakuinya 
Bahwa dia sedang nafsu, 
bukan cinta. 



//13//Meneriaki Tuhan 

Teriakannya keras saat mengenaskan 
Meneriaki uang 

Teriakannya keras saat tak makan 
Meneriaki tuhan 
Saat tak punya uang 
Meneriaki uang 
Saat tak butuh tuhan. 
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//14//Rehat 


Sejenak badan istirahat 
Untuk mengusir lelah yang hebat 
kerja yang tak kunjung terlihat 
Hati letih seperti tersesat 
Sudahilah jalan agar terhempas surat. 



//7 5// Tak tau rasa bahagia 

kau pikir kau tuan Putri istana? 

Yang tak pernah tau berbagai penyakit perasaan pada dirinya? 
Kau pikir kau selir? 

Yang selalu dicinta sang Raja? 


16 



//16//Mental Blok 


Tersadar saat tak sama 
Mencaci mental berbeda 
Sumber tak penting adanya 
Hati hati hanya membuat buta 
Selamat tinggal tanda bahagia 
Menyuruhnya terbenam di utara 
Menghukum dengan kuasa 
Sedari dirinya tak ada apa apa. 



//7 7H Kekosongan 

Bersama kekosongan 
Belajar pada kesepian 
Disakiti oleh keramaian 
Di jambak nestapa kesedihan 
Di pukul air mata berjatuhan 
Taktau apa harus melakukan 
Hingga orang tak pedulikan 
Karna sejatinya aku hanya khayalan 
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//7 8//Menuntut bahagia 

Butuh apa lagi untuk bahagia 

Hutang tak ada 

Sehat selalu sentosa 

Uang tak ada habisnya 

Cinta tak pernah habis di cintainya 

Butuh apa lagi yang kau katakan tak bahagia 

Mungkin, dirimu lah tragedinya. 



//7 9//Mengapakah perempuan suka menangis? 

Mengapakah perempuan suka menangis? 
Padanya, lelaki tunduk teriris 
Lalu Terdiam melihatnya miris 
Mengapakah perempuan suka menangis? 
Padanya, lelaki dengan tangannya menghapus 
Lalu memeluknya tanpa peduli batas 
Mengapakah perempuan suka menangis? 
Padanya, lelaki menjadi apatis 
Lalu meninggalkan isak tangis. 
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//20//Baru kali ini diriku merasa jauh 

Terhempas dengan syahdu 

Membawa secercah rindu 

Tak akan ku bagi padamu 

Karna ini rahasia penting untuk temu 

Sudahi, semua ini menyebabkan pilu 

Semua orang flu, sedang aku merindu 

Aku hanya menikmati tahu 

Dengan cabai yang pedas pemberianmu 

Ku nikmati tahu dengan jantung merasa rindu 



//21//Katakanlah wahai mulut 

Aku kuping karnamu aku berfungsi 

Entah ucapan nyanyian atau teriakan itu membuat ku bergerak 

Katakanlah wahai mulut 

Ucapkanlah, tak usah ragu menjaga mulut 

Berkata dan berbicara sudah bukan tabu 

Kamu hipokrit saja mengatakan jaga mulut 

Ketika kelakuanmu terkutuk. 
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/122/1 Terbangun pada pagi hari 


Sudah tak terbiasa dengan pagi 

Pagi pun menjadi malam menghampiri 

Ayam berkokok tanda pagi 

Aktivitas keramaian tanda sudi 

Tidur dari malam sampai pagi tidur lagi 

Bermimpi mempunyai segalanya dicintai 

Ada apakah denganmu marry? 



//23// Merasa benar padahal tak sepaham 

Banyak alasan padahal gak ada kerjaan 
Mengaku setuju padahal bertolak belakangan 
Menunjuk orang salah, padahal dirinya kesalahan 
Omongannya harus di dengar, omongan lain tak di pedulikan 
Mengaku paling bahagia, padahal menyedihkan 
Mengaku sosialis, padahal cuman cari perhatian. 
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//24//Merebutnya padanya yang memarahinya 


Tak sedikit orang hormat kepadanya 
Marah marah, melibatkan emosi jiwanya 
Jiwa yang memarahi tubuhnya 
Sudah tak sehat seperti dulunya 
Marah pun boleh, tak boleh marah marahnya 
Biarkan jiwa kehilangan kesuciannya 
Hingga masuk jiwa lain kedalam tubuhnya 
Menyerbu jiwa seperti virusnya 
Menjadi racun kepada dirinya. 



// 25//Muda dan Tua 

Muda di tentang yang tua 

Tua patahkan fikiran yang muda 

Yang tua terlalu takut kalah dengan yang muda 

Yang muda tunduk tak bisa melawan yang tua 

Yang tua Merasa sudah hidup di dunia seribu tahun lamanya 

Pola pikir yang maju bagi yang tua katanya 

Sedang yang muda harus mengikuti pola pikir yang tua 

Kemudian berfikir, fungsi pikiran padanya itu apa? 
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//26//Kasar 


Dirimu kasar 

Seperti kapas memukul beras 
Dirimu kasar 

Tak pernah senyum pada air 
Dirimu kasar 

Seperti menjabak hati pada anjing berjalan 
Dirimu kasar 

Menyakitinya pada hal tak terlihat kasat 
Dirimu kasar 

Bukan karna mulutmu, tapi memang hatimu tak punya 
kelembutan. 



//27// Melihat hancur, bukannya kau perbaiki 

Malah kau tambah kehancurannya 

Melihat hancur, bukannya kau perbaiki 

Malah kau hina pelakunya 

Melihat hancur, bukannya kau perbaiki 

Malah tak mau berteman padanya 

Melihatnya hancur, bukannya kau perbaiki 

Malah kau ketularan hancur pada kesombonganmu sendiri. 


28 



//28//Jatuh 


Jatuh terpuruk di tanah 

Karena sakit atau lelah 

Membuktikan kegagalan yang taktertoleh 

Bagi yang menghargai si soleh 

Semuanya gampang di peroleh 

Borjuis yang diukir rapuh 

Pada setiap dinding dinding yang utuh 

Membuat mata sayup bercucuran peluh 




// 29// Singkat 

Harusnya sudah di sikat 
Karna Jalan hidup tak singkat 
Tak begitu juga pada terbit 
Hanya baginya orang recet 
Menebar keresahan hati yang lecet 
Digantungnya di ujung hari yang berat 
Bagi para curang konglomerat 
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//30// Mesum 

Tak akan kubiarkan malam 
Menjadi penjara bermuka masam 
Ku biarkan kedua mata ini menjadi kusam 
Saat diriku duduk di antara orang orang mesum. 





// 3 1//Berani menentang angin 

Tak berani menentang api 

Berani menentang air 

Tak berani menentang tanah 

Jiwa selalu lemah pada yang kuat 

Lari dari yang mengejar 

Pada perbuatannya Membuatnya resah 

Karna zona nyaman mengurungnya 

Berkembang pun jadi kata mustahil mungkinnya 

Pada dirinya yang lari dari masalahnya. 
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// 32 // Pembuktian 


Tak habis pikir padanya yang butuh pembuktian 
Tak berkaca dengan dirinya sesaat kemudian 
Merasa segala-galanya menjadi manusia super tak terkalahkan 
Omongmu jago, sayang bodohmu karna kekakuan 
Membela diri pada kesalahan 

Ambisi untuk menang sendiri karna masa lampau menyakitkan 
Dirimu hanya manusia yang di bentuk lingkunganmu , yang 
punya warna pada dirimu sendiri 

Tak bisa kau paksa orang lain mengikuti lingkunganmu yang 
seperti dirimu yang berambisi gila tak kunjung arah, hanya 
merana pada kesendirian. 



//33//Suara 

Daya suara meneriaki kelembutan 

Memberikan kekuatan pada kejiwaan 

Membuat nada nada keiramaan 

Indah syahdu padanya seperti kepatuhan 

Nuansa kebahagiaan pada yang mendengarkan 

Berbahagia pada dirinya seperti memberikan tarian yang indah di 

depan matanya 

Daya suara memberi kekuatan kepada yang menyebutkan 
Berjalan dengan ceria dan cekatan. 
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//34//Vibrasi 


Bergetar untuk sebuah vibrasi 

Terus berjalan tanpa peduli henti 

Bergaya kelihatan tingkah yang tak terkendali 

Sesuai dengan dunia yang sudah tak damai lagi 

Kosmis bagi mereka yang bisa membacanya 

Alam semesta berbicara padanya yang membacanya 

Tetap saja tak di hiraukan kosmisnya 

Sebentar lagi menari, turun dari pegunungan cinta yang tak bisa 
di gapai saat pelangi turun menjulang membawa tanda kebaikan. 



//35//Kesopanan pada akhirnya kalah dengan makanan 

Karna manusia pada akhirnya hanya menjadi mahlukyang soktau 
pada keduniaan 

Yang pada sejatinya adalah demi kepentingan 

Mengekspresi kan segala yang terasa pada sebuah pendirian 

Cinta tak di pedulikan 

Pada sebuah makanan 

Demi terus berlangsung kehidupan. 
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//36//Membenci keterbatasan 

Pantas tak suka pada pentagon 
Bintang sumber ketidak terbatasan 
Menjadi simbol pembencian 
Menginspirasi iblis yang berdatangan 
Bencana bagi manusia yang berpergian. 




//37//Setiap hal memiliki makna 

Yang tersirat pada dingin yang menerpa 
Tersadar pada sakit yang menyenangkan 
Terbalut pada lebam biru memalukan 
Semunya sudah kulakukan sesuai kemampuan 
Kuasa mengalahkan semua kelakuanku 
Menggambar egois merasa tak pernah hilang 
Sakit memang, tak tau mengapa alasan 
Sudahi utara yang pergi keselatan 
Akhiri timur yang pergi ke barat 
Cinta tetap ku tunggu 
Sampai kau mau. 
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//38//Kata bukan sebuah kata 

kata bisa memberikan kekuatan 
entah pada dirinya maupun bukan 
terbuka jiwanya 
tertutup nafsunya 

pada yang menjadi sesuatu kekuatan. 





//39//Perut lapar 

Pikiran buyar 
Perasaan ambyar 
Mata mulai memudar 
Langkah kaki bergetar 
Jantung berdebar 
Kuping mendengar 
Sebuah bunyi kompresor 
Gambar dinding avanger 
Mengurutkan number 
Di panasnya sang fajar 
Selalu butuh sponsor 
Memakan yang segar 
Namun tak menggelegar 
Dimarahi pak ganjar 
Karna mencari makan diluar 
Penghasilan luber 
Pembeli yang ember 
Manusia memakai masker 
Karna penyakit bar bar. 
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//40// Ketergantungan itu menjebak 

Tak bisa berjalan jauh bergerak 
Gemar menari dan gemar di injak 
Lidah suka menjilat kerak 
Tak dapat sinar matahari 
Tak bercahaya pada diri 
Tak dapat sinar bulan 
Tak gelap pada diri 
Cita atau cinta 

Pilihan kontradiksi pemilihnya 
Cita, punya uang, kuasa segalanya 
Cinta, miskin, gelandangan tak ada pengakuan 
Cita, tak pernah mencinta, tak ada rasa 
Cinta, lembut, menyayangi kekasihnya 



// 4 1//Mendaya gunakan akal 

Akan melihat dunia secara rasional 
Sebab, dunia itu tipu 
dan akal yang membuatnya tak tertipu 
Sungguh indah sekali manusia disudut jalan 
Membuat mata tak mau melihat yang lain 
Tertuju padanya yang seksi di mata lelaki 
Lalu menutup matanya pada bulan suci 
Memunahkan dirinya sendiri 

Hingga dimukanya terpasang seribu topeng tak terlihat pada 
manusia itu sendiri 
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//42/Fitrah Manusia 

Manusia itu jinak 

Di penuhi dengan akal budi 

Yang mau tunduk dan takluk 

Beradab dan berbudi pekerti 

Bertanggung jawab pada tugasnya 

Yang menjadi alasan hidup manusianya 

Engkau adalah mahluk 

Yang diciptakan 

Bukan ada karena sendirinya 

Karna mahluk dicipta 

Dan mahlukjuga mencipta. 
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//1// Meratapi Zaman 


Meratapi zaman yang katanya sempurna 

Disana berada sebuah jalan lurus dan belok 

Disetiap dirinya menjadi kehati hatian ketidakpuasan 

Merasa tak jatuh , padahal dirinya ditelan dalam oleh tanah 

Menertawakan kesalahan karna diri merasa benar 

Menjadi mahluk superior sepanjang masa 

Menindas orang orang inferior di setiap sudutnya 

Sudi padanya yang sama 

Mencela padanya yang bukan dirinya. 



//2// Kebenaran akan robek 

Saat kejahatan sudah menjadi benda tajam 

Mengatakan bahwa dirimu adalah raksasa 

Dikalahkan dengan tangan mungil kesatria 

Yang kuat akan menjadi benar 

Yang lemah akan menjadi salah 

Diperebutkan 2 sisi yang tak kelihatan 

Namun menjadi hal yang mematikan 

Sisi penting yang tersembunyi diam diam 

Membatasi diri diujung jendela 

Hanya bisa meratap mengapa dunia menjadi jahat. 
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//3//Intuisi membisikan hati 


Untuk bergerak atau melindungi 
Pada setiap lika liku jalan di kuasai 
Menerkam gajah dengan setangkai pelangi 
Menggigit daun daun lemah immoral 
Memeluk ranting ranting kuat amoral 
Mencabut akar pohon tak bisa dicabuti 
Keinginannya harus dipenuhi dan di taati. 



//4//Pada saatnya menjadi gelap 

Dimusuhi para pencari cahaya 
Tenggelam dalam kekuatan sinar 
Menyusut hingga kecil hilang 
Menyusuri lautan kecil bermakna 
Ternyata luasnya takterhingga 
Alunan tarian kau tarikan 
Menyayat tangan sendiri menerkam 
Pada saatnya yang lemah jadi kuat 
Perangi sejuta kelemahan dengan kawat 
Percaya diri lemparkan kukri 
Perbuatan bodoh di tangisi. 
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//5// Menyerah pada kecacatan 

Serupa melaknat tuhan 
Bercermin menghasilkan putus asa 
Serupa menghina tuhan 
Menjauh dari orang orang 
Serupa tak bertuhan 
Berjuang karna kekurangan 
Serupa mencintai tuhan 
Bergerak maju tak gentar 
Serupa bersyukur pada tuhan 
Mendekati orang ramai 
Dirinya dekat pada tuhan. 




// 6 // Terkunci gila 

Hati merana 
Jiwa berkelana 
Pikiran kemana 
Muncul apa 
Percaya bagaimana 
Tembok muda 
Hancur segera 
Subuh isya 
Merenung padanya 
Tak apa 
Namun bunga 
Bermekaran wanginya 
Setiap manusia 
Bau keteknya. 
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//7//Kebingungan karna terperangkap 

Bingung mau ngapain 

Akhirnya mendengarkan alunan musik francis 

Karna dunia sudah tak ada yang gratis 

Ingin memakan makanan, tapi sedang berpuasa 

Kebingungan mau keluar tapi hujan 

Ingin memakan es krim tapi takut batuk 

Ingin memakan bon cabe, tapi takut pedes 

Aku ingin sukses, tapi tak mau jatuh 

Aku ingin bahagia, tapi tak mau kecewa 

Aku ingin segalanya berpihak padaku 

Tapi keburuntungan tak pernah padaku 

Aku ingin semuanya atas kendaliku 

Tapi diriku hilang tak terkendali di telan waktu 

Sungguh indah melihat bunga bermekaran di rumput 

Tempat lelaki dan wanita memeluk 

Sungguh indah semak semak 

Karnamu lelaki bisa melihat perempuan berjimak. 



//8// Kelamaan menunggu menjadi passive 

Ditinggal jauh oleh mereka yang aktive 

Fikiran tak lagi produktife memikirkan ide karna bayangan tante 
tante 

Yang menari di atas fikiran adventure 
Tinggi hati merasa diri penting 
Keluar dari hakikat dirinya sebagai arang 
Memaksa waktu berputar sebagai angan 
Membedakan antara pasangan dan sepasang 
Penampakannya bagus, aslinya tak seimbang 
Berkaca pada piring 
Melihat dirinya pangling. 
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//9//Semuanya terkena andil 

Semua yang harusnya di andili 
Bajingan yang tak merasa andil 
Akan selalu mengatakan dirinya adil 
Orang itu tak pantas di diadili 
Walaupun sudah lama takhali 
Meskipun sudah lama tajali 
Walaupun sudah lama tahali 
Merasa tak andil adalah kesalahan 
Karena alam semesta saling berkaitan 
Padanya yang mengerti kosmis kehidupan. 




//7 0//Aku tertidur karna dosa tidur 

Yang menghantui sunyi setiap melantur 
Kerjaanku hanya tidur di kasur 
Sangatlah empuk, badan jadi bugar 
Aku kira aku dirumah sedang tertidur 
Ternyata aku ada di istana megah 
Aku di kelilingi selir yang wah 
Mengenakan celana pendek wah 
Aku menatapnya dan menciumi wajah 
Memeluknya dan berkata "terimakasih" 

Lalu dia menjawabku "kembali kasih" 

tiba tiba aku diciumnya 

Tapi wajahnya berbeda 

Dia marah 

Ternyata bukan dia 

Ternyata aku mengigau 

Sedang di erap erap 

Dan ibu membangunkanku dari tidur 

Dan berkata "mengapa mulutmu monyong?" 

"Abis gigitin sapu bu" 
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//7 V! Aku ingin maju sendiri 


Tanpa motivator yang menasihati 

Tanpa nasihat yang kudapati 

Tanpa dapat merusak diri 

Tanpa diri lain menjadi 

Aku tidak ingin menjadi biasa 

Yang pada nya aku sebenarnya biasa 

Namun tak bisa ku biarkan diri jadi biasa 

Menjadi manusia rata rata yang biasa 

Aku ingin menjadi kegelapan pada pelita 

Aku tak ingin menjadi cahaya pada kegelapan 

Karna cahaya tak akan pudar sejatinya pada kegelapan 

Dan mendengarkan selalu di abaikan, 

Tapi aku tetap berharap pada yang aku harapkan. 



//12//AKIBAT DIAM DAN PASRAH 

Diam dan pasrah 
Sengsara dan suram 
Buruk dan jelek 
Goblog dan tolol 
Dungu dan gila 
Bajingan dan bangsat 
Brengsek dan bodoh 
Anjing dan monyet 
Babi dan tapir 
Asu dan kampret 
Banci dan maho 
Sarap dan udik. 
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//13//Aku tak peduli pada pintar 


Yang di katakan orang orang harus di kejar 

Di kejar terus, dapet kagak, capek iya 

Begitu juga bahagia, lelah aku mencarinya 

Sampai tak temu juga bahagia itu apa 

Sampai aku tak perdulikan bahagia 

Ternyata aku menjadi bahagia 

Yang mengalahkan kesedihan cinta 

Yang menjadi pusat perhatian 

Yang menyendiri di kala ramai 

Pintar hanyalah omongan kosong 

Yang menuntut semua orang berpengetahuan luas 

Hina sekali kalo aku tak bisa matematika 

Tapi aku bisa menulis banyak rangkaian kata 

Hina sekali kalo tak mengerti tata bahasa 

Tapi aku bisa berfikir dan berlogika 

Hina sekali aku telanjang 

Tapi aku memang hina kalau tak pakai celana dalam. 



//14//Panggilan untuk bekerja di jalan 

berharap mendapatkan keuntungan yang menggiurkan 
memilih makan yang enak, di bandingkan dengan tidur nyenyak 
memilih hidup yang berkembang di bandingkan hidup yang 
tentram 

menjadi semangat untuk tetap bekerja untuk meraihnya 
dan untuk menebus harapan harapan di kepala supaya bisa di 
wujudkan. 
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//15//Alasan terlalu banyak 


Menghindari sesuatu tak enak 

Tak pernah latihan, tak pernah di injak 

Hidup dirumah tak tau semak semak 

Dirinya selalu mengatakan tidak 

Ketika dia ditodong pertanyaan menjebak 

Kebohongan akhirnya menjadi busuk 

Ketika kata di ucapkan dari mulutnya yang brengsek 



//7 6// Berawai aku pada diriku sendiri 

Yang terbuai dengan kegemilangan yang membuat ku terbuai 
Sehingga membuatku menjadi bermental anak kecil 
Yang merasa dirinya selalu benar, padahal hanya jadi orang yang 
sok tahu yang isinya kosong melompong yang tak ada isinya 
Aku tak pernah jujur pada diriku sendiri yang selalu di tanya 
orang, lalu aku selalu menjawab dengan dogma dogma yang ada 
di fikiranku, padahal salah 

Berjalan semakin lama, ternyata aku hanyalah setitik debu pada 

bulan yang tak pernah bisa menjangkau semesta 

Berawai aku pada yang lalu 

Kepingin aku tak terbuai dengan kegemilangan 

Melukiskan betapa bodohnya diriku 

Yang menjadi anak kecil yang hanya melihat yang lain tumbuh , 

sedangkan hanya tubuhku yang tumbuh , tidak dengan fikiranku 

Atas nama berawai 

Tak pernah aku berawai 

Aku hanya ingin damai 

Pada perawaian 

Yang tak akan membuat keawaian lagi. 
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//17//Aku melantunkan nada indah 

Kepada rasa yang tak ada arah 
Berjemur di atas matahari panas yang mengentah 
Kudengarkan alunan nada yang menghipnotis pendengarnya 
yang entah siapa 

Yang ku tau hanya setiap manusia selalu berirama pada dirinya 

Yang bahkan tak tersadar pada dirinya 

Bahkan manusia yang tak menyukai nada nadanya 

Sebenarnya dirinya yang separuhnya telah hilang di makan nada 

nada 

Nada nada menjadi bergelora bagi yang memainkannya 
Membisikan gairah yang di mainkan laki laki dan perempuan saat 
malam berdua yang indah dan tak punya batas membara. 




//18//Siapakah dirimu didalam lemari? 

Pagi cerah aku sehabis mandi, tanpa mengenakan baju, hanya 
mengenakan celana pendek, aku pergi keluar rumah untuk 
mengambil jemuran yang ibu jemur di luar, 

Lalu aku mengambil baju favoritku, yang aku senang sekali 
memakai baju itu , laku aku lupa memakai celana dalam, teringat 
celana dalam itu berada di dalam lemariku, lalu aku bergegas 
kekamar dan mencari sempakku, dan aku membuka lemari, 
dan terkejut aku, ada mahluk yang sedang tidur, aku kaget, aku 
langsung teriak"ibu, di dalam lemari ada mahluk aneh, apaan tuh 
bu" 

"Masa sih, coba ibu lihat" 

*ketika ibu melihat, ibu tertawa "kenapa ketaw bu?" 

"Itu kan cuman kucing nak" 

"Loh, misterius banget, haha" 
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III 9//Dirimu Anindya anindita ku lihat dengan aksa 

Merangkai hati yang harsa 

Daksa bergetar karna dirimu yang anindya anindita 

Atma rasanya ingin memeluk dirinya 

Yang kulihat dengan aksa 

Aku tak paham pada akma ku sendiri 

Sungguh ambuh yang terus ku ciumi 

Hingga Aku rela beradorasi untuk di telan ancala 

Untuk dirimu yang anindya anindita 

Karna nafsu anggara ku sudah tak bisa di tahan 

Ingin terus memelukmu pada kesunyian 

Karna dirimu lah anindya anindita 

Aku menjadi dewana padamu yang selalu ku lihat dalam mimpi 
yang selalu ku ingin wujudkan pada halusinasi dewana yang ku 
buat sendiri, karna ku saban hari menginginkan dirimu. 

Anindya anindita. 




//20//Di saat malam, berdiri tegak disinari bulan 

Bersama orang orang sambil mendengarkan 

Semuanya dilakukan di lapangan 

Mulut mengeluarkan gerak tanpa suara 

Berbisik memohon harapan kepadanya 

Wajah wajahnya semakin lama berdiri semakin bercahaya 

Hukum alam kah, atau misteri darinya? 
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//21//Merasa diri sendirian 

Sementara yang lain berduaan 
Meratap pada cermin 

Apakah yang membuat diri tetap sendirian? 
Merasa setiap hari mandi menjaga kebersihan 
Tapi tetap saja sendirian 
Harapan yang banyak tak ada kebuktian. 




//22// Andai aku bisa membuat program untuk manusia 

aku akan membuat program harapan, yang bermisi 
menghancurkan keputusasaan, yang membuat setiap orang 
menentukan harapannya sendiri, tanpa perantara orang orang 
sekelilingnya, yang menjadi budaya mutlak untuk manusia. 
Menjadi bebas tanpa tali yang mengikat harapan, menegaskan 
arah, dan perputaran hidup yang sentosa dan bahagia, membuat 
orang menciptakan sebuah hal baru yang menciptakan kasih dan 
sayang terhadap harapan. 
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//23//Aku melihat, orang orang hebat tak pernah menjadi 
putus asa 

semuanya penuh dengan harapan, mereka selalu senyum pada 
diri mereka sendiri, yang menjadi dasar mereka berani maju tak 
gentar ke depan, berharap tujuan yang gemilang, berani pada 
kekecewaan yang harapannya bisa jadi angan angan, namun 
tetap berani melamunkan, setiap mimpi yang ingin di wujudkan. 




// 24 // Tertawa pada diri sendiri 

Saat berfikir menjadi berhenti 

Berhenti jadi bergerak karna tertawa pada diri sendiri 

Mengolah ide ide baru tanpa seram pada diri sendiri 

Tertawa lepaslah, mengalahkan tertawa orang orang yang tak bisa 

tertawa 

Sebab manusia satu satunya mahluk yang bisa tertawa dan tak 
ada tandingannya. 
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//1//Nelayan dan petani 

Meraup ikan dan buah buahan 

Mengolah pangan dan sandang 

Untuk kehidupan yang gemilang 

Alangkah tragisnya mereka yang tak di pedulikan 

Kalian yang memakan nasi seperti memperbudak si pembuat 

beras 

Upah yang tak sebanding, di banding perut kenyangmu setiap 
hari 

Memberikan segala kenikmatan isi bumi, 

Bagi mereka kaum serakah borjouis. 
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//2//Petani pelaku sosialis sejati 


Yang tak pernah memikirkan kapitalisme untuk dirinya sendiri 
Karna perasaan sesama yang manusiawi 
Membuat setiap tubuh tetap tegak dan berdiri 
Memikat setiap manusia untuk tumbuh dan bertambah banyak 
Karna semua manusia tau, membuat anak yang baru butuh 
banyak asupan gizi. 



//3// Nelayan pergi ke laut 

Untuk mencari ikan yang berbuntut 

Untuk di jual dan untuk di perut 

Jika nelayan mau, ikan bisa di parut 

Pada sebuah parutan nanas yang mengkerut 

Memberi setiap manusia vitamin, untuk kecerdasan otak yang 

memarut. 
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//4//Petani dan Nelayan 

Bekerja Membantu Tuhan 

Setia Padi Yang Di Tanamnya 

Membuat Tuhan Meniupkan Angin pada padinya 

Setiap ikan yang di tangkapnya 

Membuat tuhan menurunkan hujan pada buminya. 




//5//Petani dan nelayan 

Membawa cangkul dan jangkar 
Untuk menggali kekayaan alam 
Menjadi pekerja yang gigih dan kuat 
Mengais pundi pundi harta pada realita 
Hanya memakan ubi dan singkong 
Hanya memakan kerang dan keong. 
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//6//Petani dan nelayan 


Pekerjaan yang berhubungan dengan alam 

Membuat pohon menjadi subur 

setiap hari di berikannya pupuk dari tai ternak 

Mencabut tumbuhan jika mereka lapar 

Memberikannya kepada orang lain untuk di kelola 

Menundukan pagi dan malam 

Untuk menenggakan sore dan siang 

Supaya manusia memakan daging yang segar 

Agar manusia tetap berterimakasih kepada tuhan 



//7//Nelayan Dan Petani Bukanlah Fiksi 

Pada setiap imajinasi para pemimpi 

Yang tidur didalam kesendirian meminta dikasihani 

Lalu alam mengasihani pemimpi 

Sampai sang pemimpi itu berkata "Buruknya diriku di dunia ini". 


76 



//8// Nelayan Petani semakin banyak berpindah profesi 

Karna ancaman korporet yang menggunakan materai 6000 untuk 
menghajar nelayan dan petani 
Sulit sekali bahagia di tanah sendiri 

Sampai ditodong senapan di kepalanya para nelayan dan petani 
Lalu mengancam di tembak"dor"jika tak menjual sawah dan 
tambang udang pada preman korporet 
Istrinya nelayan dan petani bingung dengan apa yang terjadi 
Berlari lari di balik obor yang menyala api dan suasana gelap tak 
kelihatan, hanya suara teriak keras dari bulan "ANJING" 



/9//Para nelayan petani 

Hidupnya di cengkraman orang orang kaya 

Yang kaya akan harta 

Miskin akan cinta 

Sengsara akan hampa 

Mustahil akan bahagia 

Namun penguasa yang tiada tara 

Menghimpit setiap orang yang di lewati orang kaya 
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III 0//Istri Nelayan Yang Pintar Memasak 


Pulang pulang dari kelautan, aku membawakanmu ikan kakap, 
hasil tangkapan yang menggiurkan untuk di makan, tapi aku 
terfikir untuk tetap menjual bagian dari ikan kakap itu, ku potong 
lah badan ikan kakap pada kepalanya yang besar, lalu ku berikan 
kepada istri tercintaku kepala kakapnya, sedang badannya yang 
terpisah aku jual kepasar untuk mendapat keuntungan, lalu 
aku berkata kepada istriku "Istriku, tolong masak ikan kakap ini 
untuk aku yang sudah pergi berbulan bulan kelautan dan hanya 
mendapatkan kepala ikan kakap ini, walau hanya satu, tapi 
dagingnya bisa mengenyangkan perutku" 

"Mas, gimana sih, ini tuh ikan bau banget, amis, aku merasa jijik, 
untuk memasaknya dan membersihkannya, kalo bawa tuh jngan 
yang amis amis mas, bau" 

"Hei istriku, aku ini berbulan bulan di lautan, bertahun tahun 
bersama kau, masih taktau apa artinya amis pada lautan? cepat 
masak!" 

"Iya maaf mas, aku akan masak" 

*akhirnya istrinya membersihkan kepala kakap itu, dan akhirnya 
memasaknya, dengan air yang dituangkan di panci, yang tak 
sebanding dengan ukuran kepala ikan kakap yang besar itu 
akhirnya di rebus, dan setelah 15 menit kemudian, istrinya 
mengangkat masakannya, lalu di hidangkan kepada suaminya. 

"ini mas ikan tongkolnya" 

"Terimakasih istriku" kata nelayan 

*akhirnya nelayan itu memakan kepala ikan kakap, raut wajahnya 

berubah menjadi sedih dan berkata kepada istrinya 

"istriku, kepala kakap ini hanya matang daging bawahnya saja, aku 





coba menelan matanya yang lezat, ternyata aku langsung menjadi 
muak, karna amisnya yang disebabkan belum matang, ini kamu 
gimana sih?!!" 

"Maaf mas, aku baru sadar aku tadi merebus kepala kakapnya 
dengan air yang sedikit" 

"Dasar kau ya kepala kakap!!!!!!" Hardik nelayan kepada istrinya. 
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// 7 1//Petani sedang meratap pada padinya 


Mengapa padinya selalu subur kata intuisinya 
Demeter kah dia, yang menyuburkan padinya 
Ataukah poseidon, yang menahan lautnya agar tak membuat 
tsunami pada ladang persawahannya 

Ataukah zeus, yang tidak menyambar padinya sehingga menjadi 
gosong, dan rapuh tak berguna? 

Ataukah hades, yang membuat penghuni alam baka menjadi baik, 
sehingga kerjaan penghuni alam baka adalah menanam padinya? 



//12//Petani Dan Nelayan Saat Hujan 

Di sawah selalu kuyup dan basah 
Baju tak lagi berkeringat 
Menyatu pada air yang menyengat 
Di perahu yang bergoyang di laut 
Rasa panik di tubuh yang kuyup 
Tenggelamkah nanti atau pulang memeluk 
Penjelmaan rasa syukur pada perut 
Yang ingin bersantai dan manja tak bergelut 
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